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ABSTRAK
Syahruddin (2010): Implementasi Bahan Pustaka Di Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Syarif Kasim Riau Pekanbaru
Implementasi preservasi bahan pustaka yang bertujuan untuk menjaga hasil budaya
cipta manusia yang ada di perpustakaan agar tetap lestari, aman dan terhindar dari
kemusnahan.
Pelestarian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengkaji secara ilmiah tentang
kerusakan bahan pustaka. Pernyataan yang diajukan adalah terdapat pelestarian bahan
pustaka di perpustakaan Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau pekanbaru.
Sampel penelitian adalah pegaawai perpustakaan bidang preservasi bahan pustaka
UIN SUSKA Riau yang berjumlah 3 orang, kemudian penelitian disebut penelitian
populasi tehnik pengumpulan data observasi dan wawancara dengan deskriptif kualitatif.
Dari hasil observasi terdapat (60%) pegawai menjawab ya dan (40%) pegawai menjawab
aspek tidak berarti implementasi bahan pustaka di perpustakaan universitas islam negeri
syarif kasim riau menunjukkan hasil baik sedangkan dari hasil wawancara bahwa
preservasi bahan pustaka tersebut dilakukan terus-menerus sehingga buku referensi dapat
dilestarikan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dilakukannya preservasi bahan pustaka di
perpustkaan UIN Suska Riau.
ABSTRACT
Syahruddin (2010): The Implementation of Library Material Preservation At The
Library Of State Islamic University Of Sultan Syarif Kasim
Riau.
The implementation of preservation is preserving library materials which aim to
keep the result of human culture masterpiece there in the library to make the materials of
library preserved, to lengthen the materials of library safety, and to avoid from being
destroyed.
This research aims to study scientifically the implementation of library material at
the library. The submitted hypothesis is preservation of library materials at the library of
state Islamic university of sultan Syarif Kasim Riau.
The sample of the research is the leader of library materials preservation section at
the library of state Islamic university of Sultan Syarif Kasim Riau with the number 3
persons, and some of staffs and some supplementary factors to obtain the data in this
research. This research is called by population research. The techniques of collecting the
data are observation there are (60%) staffs answer the aspect “yes” and (40%) staffs
answer the aspect “not”. It means that the implementation of library material preservation
indicates the good results. While the results of interview that preserving the library
materials is conducted continuously so that the referential books remain and proper to
read, this matter is by improving staffs performance of library to preserve library
collection.
The results of the research indicate that the implementation of library material
preservation at the library of state Islamic university of sultan Syarif Kasim Riau is
conducted.
ملخص
ق الحفظ على مواد المكتبة بمكتبة الجامعة الإسلامیة الحكومیة سلطان تطبی(: 0102)شھر الدین 
شریف قاسم باكنبارو ریاو
تطبیق الحفظ یعني الحفظ على مواد المكتبة ما أھدف للفظ على حاصل ثقافة النشأة الإنسانیة 
، ومجتنبا عن الموجودة في المكتبة لتكون مواد المكتبة باقیة، لتطویل عمر مواد المكتبة الموجودة
.التحطیم
السكان المقدة وقعت في . أھدف ھذا البحث لدراسة تطبیق الحظف على مواد النكتبة في المكتبة
.الحفظ على مواد المكتبة بمكتبة الجامعة الإسلامیة الحكومیة سلطان شریف قاسم باكنبارو ریاو
امعة الإسلامیة الحكومیة كانت عینة البحث ھي رئیس قسم الحفظ على مواد المكتبة بمكتبة الج
سلطان شریف قاسم باكنبارو ریاو مع العددف ثلاثة أنفار، وبعض المواظفین و العوامل الإضافیة 
تقنیة جمع البیانات ھو . یقال ھذا البحث ببحث السكان. للحصول على البیانات في ھذا البحث
من المواظفین المجیبین %( 06)من حاصل الملاحظة وجد . الملاحظة و المقابلة مع النوعي الوصفي
بمعنى أن تطبیق الحفظ على مواد المكتبة بمكتبة ". لا"المجیبین بسمة %( 04)و " نعم"بسمة 
أما من . الجامعة الإسلامیة الحكومیة سلطان شریف قاسم باكنبارو ریاو یدل على الحاصل الجید
كتب المراجعة باقیة ى تكون حاصل المقابلة أن تطبیق الحفظ على مواد المكتبة یفعل مستمرا حت
.ھذه الحالة لاتخلو من ترقیة أداء موظفي المكتبة للحفظ على مجموعة المكتبة. ولائفة للقراءة
على موجود تطبیق الحفظ على مواد المكتبة بمكتبة الجامعة الإسلامیة یدل حاصل المكتبة
.الحكومیة سلطان شریف قاسم باكنبارو ریاو
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Proses pendidikan melibatkan berbagai komponen yang sangat penting dan saling
keterkaitan mulai dari komponen murid atau pelajar, guru, kepala sekolah dan lainnya.
Dari banyaknya komponen tersebut hendaknya diharapkan dapat dicapai  dengan baik
agar tujuan pendidikan yang dicita-citakan.1
Adapun tujuan pendidikan nasional adalah mempersiapkan anak didik agar
mampu menghadapi perubahan dalam kehidupan dalam dunia yang senantiasa berubah
ini, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional, kritis dan cermat juga
untuk mempersiapkan anak didik agar mampu menggunakan matematika dalam
kehidupan sehari-hari dan mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.
Upaya peningkatan mutu pendidikan sudah dilakukan oleh pemerintahan kita
sejak dahulu hingga saat ini. Hal ini dapat dilihat pada pembangunan sarana dan
prasarana pendidikan yang terus dilakukan, misalnya pembangunan gedung sekolah,
gedung universitas, labor, gedung perpustakaan, dan sarana penunjang pendidikan
lainnya.
Pemerintah  juga memberikan anggaran BOS bagi setiap sekolah sebagai
penunjang peroses pendidikan. Selain itu, kita juga mengetahui pemerintah saat ini telah
menggarkan dana yang cukup besar untuk pendidikan dari  APBN dan APBD setiap
tahunnya. Pada tahun 2009 misalnya, pemerintah sudah menganggarkan dana yang
1 Nur Ukhbiayati. Ilmu Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia, 1997, h. 144.
1
sangat tinggi yaitu sudah menjadi 20% dari APBN. Anggaran yang sangat besar untuk
pendidikan ini merupakan suatu bentuk keseriusan bangsa ini untuk meningkatkan mutu
pendidikan  Indonesia. Hal ini sebagai usaha bangsa kita untuk mengejar ketertinggalan
dalam bidang pendidikan. dalam bidang pendidikan Indonesia yang sudah sudah jauh
tertinggal dengan negara lain, misalnya dengan negara Malaysia dan negara-negara
sahabat se-Asia Tenggara. Hal ini tentunya sebuah realita yang sangat buruk sepanjang
sejarah pendidikan di negeri ini.
Dalam usaha peningkatan mutu pendidikan yang baik kita sangat memerlukan
berbagai sumber yang mendukung. Di antaranya adalah buku-buku dan sarana prasarana
yang baik pula, sarana yang baik itu salah satunya adalah perpustakaan.2 Perpustakaaan
yang baik yang didalamnya  terdapat buku-buku yang banyak atau sering disebut sebagai
koleksi perpustakaan, makin banyak buku yang kita baca maka pengetahuan kita akan
semakin banyak dan semakin luas. Sebaliknya, jika kita sedikit membaca buku maka
makin sedikit pula wawasan yang kita miliki, sehingga banyak orang mengatakan bahwa
membaca adalah  membuka jendela dunia.
Perpustakaan merupakan sebuah tempat yang berisi bermacam-macam buku yang
sangat penting bagi semua orang dalam menunjang sebuah pembelajaran. Buku-buku
yang ada diperpustakaan sangat menunjang proses pembelajaran yang efektif dan efisien,
sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh di setiap siswa, mulai dari tingkat TK, SD
,SMP, SLTA dan yang sederajat bahkan Universitas.3
Begitu pula hal nya pada Perpustakaan UIN Suska Riau. Mahasiswa sangat
memerlukan buku-buku untuk membuat karya tulis, karya ilmiah, makalah dan skripsi.
2 Blasius Sudarno. Pustakawan Cinta dan Teknologi. Jakarta : Sagung Seto, 2006, h. 67.
3 Laksmi. Tinjauan Kultural Terhadap Kepustakawanan. Jakarta: Sagung Seto, 2007, h. 61.
Dalam pembuatan makalah contohnya mahasiswa sangat membutuhkan beberapa buku
sebagai referensinya bahkan kadang-kadang memerlukan lima sampai enam buku
rujukan yang diberikan oleh dosen, tentunya dalam tugas  tersebut  seorang mahasiswa
sangat memerlukan  banyak sekali buku yang dijadikan  sebagai referensi.
Untuk memudahkan mendapatkan buku yang diperlukan bagi seorang pelajar
tentunya sangat memerlukan sebuah tempat yang tetap, murah, dan efisien. Tempat
tersebut adalah perpustakaan, hal ini karena diperpustakaan menyimpan segala bahan
pustaka baik yang berupa buku-buku dari para pengarang yang terkenal, selide, video,
dan karya ilmiah, yang semua itu ada diperpustakaan. Semua bahan pustaka merupakan
karya manusia yang hanya bersifat sementara, maka perlu diadakan pelestarian bahan
pustaka. plestarian bahan pustaka dilakukan agar bahan pustaka tersebut tetap ada dimuka
bumi ini.
Keberadaan sebuah perpustakaan sangat tergantung kepada seorang kepala
perpustakaan. Hal ini karena kepala perpustakaan  adalah seorang yang menentukan titik
pusat dan irama langkah majunya suatu perpustakaan.4 Bahkan lebih jauh studi
menyimpulkan keberhasilan kepala perpustakaan dalam mengadakan preservasi ini jika
kepala perpustakaan mampu mengarahkan semua  pegawai-pegawai secara baik misalnya
dalam usaha pelestarian bahan pustaka, maka kepala perpustakaan harus mampu
memahami dan mengarahkan petugas-petugas yang terlibat dalam hal tersebut, agar
pekerjaan itu dilakukan dengan baik.
Menurut Karmidi Martoatmodjo Dalam buku yang berjudul pelestarian bahan
pustaka dijelaskan bahwa:
4 Abdul Rahman Saleh. Pengantar Perpustakaan. Jakarta: Sagung Seto, 2009, h. 1.
Preservasi bahan pustaka merupakan hal yang sangat urgensi dalam sebuah
perpustakaan. hal ini dapat kita pahami karena bahan pustaka merupakan karya
cipta manusia. Hasil karya manusia maksudnya adalah semua hasil karya  baik
yang berupa buku-buku, terbitan berkala, (surat kabar dan majalah) serta bahan
audio visual seperti audio kaset, video, selid dan sebagainya agar tetap lestari
maka kegiatan preservasi ini sangat mutlak dilakukan oleh sebuah perpustakaan.5
Dari buku yang berjudul pelestarian bahan pustaka tersebut dapat kita ambil
kesimpulan bahwa bahan pustaka yang tidak dilestarikan pasti akan  hancur lebur. Hal ini
bisa saja diakibatkan oleh banjir, dimakan rayab, insekta, hilang oleh manusia, dan
banyak lagi hal-hal yang dapat merusak bahan pustaka. Lama kelamaan buku-buku yang
tidak terawat dengan baik ini akan musnah.
Kegiatan preservasi adalah kegiatan mengkaji dan mengumpulkan data
perpustakaan yang diperlukan untuk seleksi seperti survey minat baca, biblografi,
catalog, penerbit, dan lain-lain.6 Untuk mencegah terjadinya kerusakan  akibat banjir,
dimakan rayab, insekta, hilang oleh manusia, ditambah lagi dengan kelalaian dari para
pengguna perpustakaan dan kurangnya ilmu pengetahuan  pustakawan  dalam
melestarikan bahan pustaka, dalam hal ini kita tentu merasakan akan pentingnya
melakukan  sebuah usaha terpadu dalam  usaha preservasi  bahan pustaka.7
Berdasarkan pengamatan awal tersebut, penulis menyatakan bahwa preservasi
bahan pustaka di Perpustakaan UIN Suska Riau belum dilaksanakan dengan baik. Hal
tersebut ditemukan dengan gejala-gejala yang timbul dalam implementasi preservasi
bahan pustaka di UIN Suska Riau. Gejala- gejala  tersebut antara lain yaitu:
5 Karmidi Martoadjo. Pelestarian Bahan Pustaka. Jakarta: Universitas Terbuka, 1993, h.1.
6 Depertemen Agama. Petunjuk Teknis Angka Kredit Pustakawan. Jakarta: 1997, h. 5
7 Blasius Sudarno. Antalogi Perpustakaan. Jakarta : Sagung Seto, 2006, h .18.
1. Banyak dijumpai buku-buku di perpustakaan UIN Suska Riau yang sampul sudah
robek dan  berlobang, karna dimakan jamur atau serangga
2. Buku-buku yang rusak adalah buku-buku referensi yang sangat dibutuhkan mahasiswa
3. Pengaturan udara di ruangan perpustakaan kurang optimal
4. Penataan rak-rak buku kurang efektif
5. Upaya Terhadap preservasi buku-buku di perpustakaan masih kurang.
Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat masalah
ini dengan melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Preservasi Bahan Pustaka
di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”.
B. Penegasan Istilah
Untuk lebih terarahnya dan lebih mendalam istilah yang digunakan dalam judul
ini, serta untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis memberikan penegasan
istilah sebagai berikut:
1. Implementasi adalah penerapan, pelaksanaan, penyelenggaraan  yang dilakukan di
perpustakaan dalam hal  preservasi  bahan pustaka yang bertujan untuk melestarikan
bahan pustaka8
2. Preservasi adalah pelestarian bahan pustaka yang bertujan untuk melestarikan bahan
pustaka agar tetap ada  dan lestari  terhindar dari kemusnahan9
3. Bahan pustaka adalah buku-buku, terbitan berkala, (surat kabar dan majalah) serta
bahan audiovisual seperti audio kaset, video, selid dan sebagainya10
C. Permasalahan
8 Hoetomo. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Mitra Pelajar. Surabaya , h. 120
9 Karmidi Martoadjo, Loc.Cit
10 Ibid., h. 2.
1.   Idenfikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dan gejala yang penulis paparkan, maka penulis
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
a. Implementasi preservasi bahan pustaka yang dilakukan para pegawai
perpustakaan UIN SUSKAbelum maksimal.
b. Banyanya Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam kegiatan preservasi bahan
pustaka di  Perpustakaan  UIN SUSKA RIAU.
c. Faktor penghambat dan pendukung apa saja kah dalam proses preservasi bahan
pustaka di Perpustakaan itu.
d. Banyaknya bahan pustaka di  Perpustakaan UIN SUSKA Riau yang harus
direservasi.
2.   Pembatasan masalah
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memhami masalah yang diteliti dan
mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka penulis perlu membuat
batasan masalah sebagai berikut “Penerapan preservasi bahan pustaka sebagai  upaya
mencegah kerusakan terhadap koleksi buku-buku di Perpustakaan UIN Suska Riau.
3.   Rumusan masalah
Rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah implementasi preservasi bahan pustaka di Perpustakaan UIN
SUSKA Riau Pekanbaru
2. Faktor apakah yang mendukung dan menghambat proses preservasi bahan
pustaka di Perpustakaan UIN Suska Riau Pekanbaru.
E.Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1.   Tujuan Penelitian
Tujuan penellitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui implementasi preservasi bahan pustaka di Perpustakaan UIN
Suska Riau.
b. Faktor mendukung dan menghambat proses preservasi bahan pustaka di
Perpustakaan UIN Suska Riau Pekanbaru
2.   Kegunaan Penelitian
a. Bagi pegawai perpustakan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
cara yang dapat diterapkan di Perpustakaan, terutama untuk memperbaiki
kerusakan buku yang penting.
b. Bagi perpustakaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan informasi terhadap dunia perpustakaan untuk meningkatkan mutu
perpustakaan.
c. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan
BAB II
KAJIAN TEORI
A. Konsep Teoritis
1. Implementasi
Dalam keseharian kita harus selalu melakukan yang terbaik dalam melakukan
segala tindakan. Sesuatu yang kita rencanakan tidak akan ada hasilnya apabila tidak
lakukan. Hal ini adalah kata lain dari implementasi atau penerapan. Menurut para ahli
implementasi artinya adalah penerapan, pelaksanaan, penyelenggaraan yang dilakukan di
semua kegiatan.1
Penelitian yang peneliti angkat adalah tentang implementasi preservasi bahan
pustaka.  Bahan pustaka disini adalah buku-buku yang ada di perpustakaan, dalam hal ini
preservasi  bahan pustaka yang dilakukan ini bertujan untuk melestarikan bahan pustaka.
Secara sederhana pengertian implementasi adalah sebagai berikut:
Implementasi bisa diartikan adalah pelaksanaan atau penerapan. Kemudian
Majone dan Wildavsky mengemukakan implementasi sebagai evaluasi, Browne dan
Wildavsky mengemukakan bahwa ”implementasi adalah perluasan aktivitas yang
saling menyesuaikan”. Pengertian implementasi sebagai aktivitas yang saling
menyesuaikan dikemukakan oleh Schubert dalam Nurdin dan Usman
mengemukakan bahwa ”Implementasi adalah sistem rekayasa.2
Dari pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata implementasi
bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan
mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu
kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan dan
1 http//www. testianwordpress.com/2009/05/11/pelestarian-preservation-bahan perpustakaan/
2 http://www.growthcompusoft.com/librarysoftware.in/librarian.
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norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, implementasi tidak
berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh obyek berikutnya yaitu kurikulum.
Dalam kenyataannya, implementasi kurikulum menurut Fullan merupakan proses
untuk melaksanakan ide, program atau seperangkat aktivitas baru dengan harapan orang
lain dapat menerima dan melakukan perubahan.
Dalam konteks implementasi kurikulum pendekatan-pendekatan yang telah
dikemukakan di atas memberikan tekanan pada proses. Esensinya implementasi adalah
suatu proses, suatu aktivitas yang digunakan untuk mentransfer idea tau gagasan,
program atau harapan-harapan yang dituangkan dalam bentuk kurikulum desain (tertulis)
agar dilaksanakan sesuai dengan desain tersebut. Masing-masing pendekatan itu
mencerminkan tingkat pelaksanaan yang berbeda.
Dalam kaitannya dengan pendekatan yang dimaksud, Nurdin dan Usman
menjelaskan bahwa pendekatan pertama, menggambarkan implementasi itu dilakukan
sebelum penyebaran (desiminasi). Kata proses dalam pendekatan ini adalah aktivitas
yang berkaitan dengan penjelasan tujuan program, mendeskripsikan sumber-sumber baru
dan mendemosntrasikan metode pengajaran yang diugunakan.
Pendekatan kedua, menurut Nurdin dan Usman menekankan pada fase
penyempurnaan. Kata proses dalam pendekatan ini lebih menekankan pada interaksi
antara pengembang dan guru (praktisi pendidikan). Pengembang melakukan pemeriksaan
pada program baru yang direncanakan, sumber-sumber baru, dan memasukan isi/materi
baru ke program yang sudah ada berdasarkan hasil uji coba di lapangan dan pengalaman-
pengalaman guru. Interaksi antara pengembang dan guru terjadi dalam rangka
penyempurnaan program, pengembang mengadakan lokakarya atau diskusi-diskusi
dengan guru-guru untuk memperoleh masukan. Implementasi dianggap selesai manakala
proses penyempurnaan program baru dipandang sudah lengkap.
Sedangkan pendekatan ketiga, Nurdin dan Usman memandang implementasi
sebagai bagian dari program kurikulum. Proses implementasi dilakukan dengan
mengikuti perkembangan dan megadopsi program-program yang sudah direncanakan dan
sudah diorganisasikan dalam bentuk kurikulum desain (dokumentasi).
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa implementasi
bahan pustaka merupakan penerapan, pelaksanaan, dan penyelenggaraan yang dilakukan
di semua kegiatan yang berkaitan dengan bahan pustaka.
2. Pengertian Perpustakaan
Perpustakaan yang dalam kamus bahasa indonesia yang berarti kitab, atau
kumpulan buku-buku.3 Menurut kamus besar bahasa Indonesia “Pustaka” artinya kitab,
buku, dalam bahasa inggris dikenal dengan “library”. Istilah ini berasal dari kata librer
atau libri, yang artinya buku Dari kata latin tersebut terbentuklah istilah librarius, tentang
buku. Dalam bahasa asing lainnya perpustakaan bibliotheca bahsa belanda dari bahasa
Yunani biblia yang artinya tentang buku atu kitab.
Dengan demikian, batasan istilah perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian
sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku
terbitan lainnya yang bisa disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan
pembaca atau pemakai perpustakaan, dan buku-buku tersebut bukan untuk dijual-
belikan.4
3 Badudu. Kamus Umum Bahasa Indosesia. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994, h. 3.
4 Wiji Suwano. Psikologi Perpustakaan. Jakarta: Sagung Seto, 2009, h. 9.
Perpustakaan merupakanan sarana strategis untuk meningkatkan  sumber daya
manusia (SDM) yang berguna mewujudkan cita-cita bangsa indonesia yang luhur
sebagaimana  telah tertuang dalam undang-undang dasar negar Indonesia yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa yang ber azaskan kepada ketuhanan yang Maha Esa.
Landasan Perpustakaan yang termuat dalam Undang-Undang No. 43 Tahun 2007
menjelaskan bahwa:
Perpustakaan dan koleksi, keduanya saling keterkaitan beberapa kata tersebut
diantaranya  perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan
atau karya rekam secara professional dengan sistem yang baku guna memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka
yang tertuang pada (Bab I Pasal I). Standar nasional perpustakaan terdiri atas: (a) standar
koleksi perpustakaan dan pada (Bab 3 Pasal 11 Ayat 1 Bagian a) pembentukan
perpustakaan sebagaimana paling sedikit memenuhi syarat memliki yaitu koleksi bahan
pustaka di perpustakaan.
Tentunya untuk mencapai pendidikan yang berhasil tidaklah sebuah pekerjaan
yang mudah semudah membalikan telapak tangan. Pekerjaan ini membutuhkan sebuah
usaha yang serius bangsa ini yang terus menerus dilakukan setiap tahun ke-tahun dalam
hal peningkatan pendidikan ini tidak terlepas dari adanya sebuah perpustakaan yang
mempunyai peranan sebagai penunjang tercapainya tujuan pendidikan tersebut.
Pada zaman global sekarang, pendidikan merupakan sesuatu yang penting.
Karena pendidikan merupakan akar dari peradaban sebuah bangsa. Pendidikan sekarang
telah menjadi kebutuhan pokok yang harus dimiliki setiap orang agar bisa menjawab
tantangan kehidupan.Untuk memperoleh pendidikan, banyak cara yang dapat kita capai.
Diantaranya melalui perpustakaan. Karena di perpustakaan berbagai sumber informasi
bisa kita peroleh, selain itu banyak juga manfaat lain yang dapat kita peroleh melalui
perpustakaan. Ketika kita mendengar kata perpustakaan, dalam benak kita langsung
terbayang sederetan buku-buku yang tersusun rapi di dalam rak sebuah ruangan.
Pendapat ini kelihatannya benar, tetapi kalau kita mau memperhatikan lebih lanjut, hal itu
belumlah lengkap. Karena setumpuk buku yang diatur di rak sebuah toko buku tidak
dapat disebut sebagai sebuah perpustakaan
Memang pengertian perpustakaan terkadang rancu dengan dengan istilah-istilah
pustaka, pustakawan, kepustakawanan, dan ilmu perpustakaan. Secara harfiah,
perpustakaan sendiri masih dipahami sebagai sebuah bangunan fisik tempat menyimpan
buku – buku atau bahan pustaka. Untuk itu, pengertian perpustakaan, maksud dan tujuan
pendirian perpustakaan, jenisnya Perpustakaan diartikan sebuah ruangan atau gedung
yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan
menurut tata susunan tertentu yang digunakan pembaca bukan untuk dijual.5
Ada dua unsur utama dalam perpustakaan, yaitu buku dan ruangan. Namun, di
zaman sekarang, koleksi sebuah perpustakaan tidak hanya terbatas berupa buku-buku,
tetapi bisa berupa film, slide, atau lainnya, yang dapat diterima di perpustakaan sebagai
sumber informasi. Kemudian semua sumber informasi itu diorganisir, disusun teratur,
sehingga ketika kita membutuhkan suatu informasi, kita dengan mudah dapat
menemukannya. Untuk mencapai visi, misi, dan tujuannya perpustakaan menjalankan
aktifitas-aktifitas pokok meliputi: pengembangan, pengolahan, dan pelayanan koleksi.
Perkembangan Disiplin Ilmu Perpustakaan
Cara melihat sesuatu sebagai disiplin ilmu subyek kajian, aplikasi dan kapasitas,
metode, hasil akhir diartikan sebagai ilmu yang mempelajari dan mengkaji rekaman
informasi, struktur, dinamika dan transferan informasi, cara memperoleh, mencatat,
menyimpan dan menemukankembali untuk didayagunakan dan didistribusikan. Ilmu
5 Sulistyo Basuki , Manajemen  Perpustakaan.  Jakarta: Sagung Seto, 1991, h. 223
perpustakaan dapat dikatakan sebagai disiplin dapat dilihat dari tiga dimensi, yaitu
produk, proses dan masyarakat Disiplin ilmu menurut Thomson  yaitu sebagai body of
knowledge yang artinya sekelompok konsep yang diajarkan bersama.
Perpustakaan dipandang sebagai ilmu dari tiga aspek yaitu :
1. Ontologis, ilmu perpustakaan dapat dikaji dari definisi dan obyek yang menjadi
kajiannya.
2. Epistemologis, bahwa ilmu perpustakaan memiliki kerangka pemikiran logis dan
konsisten dengan argumen yang tersusun sebelumnya, menjabarkan hipotesisi sebagai
deduksi kerangka pemikirannya, dan melakukan falsifikasi dan verifikasi atas
hipotesisi dan mengujinya secara faktual.
3. Aksiologis, bahwa terbukti ilmu perpustakaan telah membawa kemaslahatan bagi
umat manusia.
Dengan demikian ilmu perpustakaan dapat berdiri sebagai disiplin ilmu
tersendiri. Saat ini perkembangannya terpengaruhi oleh banyak bidang ilmu namun
syarat-syarat diatas bisa terpenuhi. Dengan memperhatikan keterangan di atas, dapat
disimpulkan bahwa perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupa tempat
menyimpan koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematis dan dapat digunakan
oleh pemakainya sebagai sumber informasi.6
Perpustakaan adalah fasilitas atau tempat menyediakan sarana bahan bacaan.
Tujuan dari perpustakaan sendiri, khususnya perpustakaan perguruan tinggi adalah
6 Sugiyanto, Ilmu Perpustakaan.  Jakarta:  Sagung Seto, 1991, h. 25.
memberikan layanan informasi untuk kegiatan belajar, penelitian, dan pengabdian
masyarakat dalam rangka melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.7
Secara umum dapat kami simpulkan bahwa pengertian perustakaan adalah suatu
institusi unit kerja yang menyimpan koleksi bahan pustaka secara sistematis dan
mengelolanya dengan cara khusus sebagai sumber informasi dan dapat digunakan
oleh pemakainya. Namun, saat ini pengertian tradisional dan paradigma lama mulai
tergeser seiring perkembangan berbagai jenis perpustakaan, variasi koleksi dalam
berbagai format memungkinkan perpustakaan secara fisik tidak lagi berupa gedung
penyimpanan koleksi buku.  Banyak kalangan terfokus untuk memandang
perpustakaan sebagai sistem, tidak lagi menggunakan pendekatan fisik. Sebagai
sebuah sistem perpustakaan terdiri dari beberapa unit kerja atau bagian yang
terintergrasikan melalui sistem yang dipakai untuk pengolahan, penyusunan dan
pelayanan koleksi yang mendukung berjalannya fungsi – fungsi perpustakaan.
Perkembangannya menempatkan perpustakaan menjadi sumber informasi ilmu
pengetahuan, teknologi dan budaya. Dari istilah pustaka, berkembang istilah
pustakawan, kepustakaan, ilmu perpustakaan, dan kepustakawanan yang akan
dijelaskan sebagai berikut :
1. Pustakawan : Orang yang bekerja pada lembaga – lembaga perpustakaan atau
yang sejenis dan memiliki pendidikan perpustakaan secara formal.
2. Kepustakaan : Bahan – bahan yang menjadi acuan atau bacaaan dalam
menghasilkan atau menyusun tulisan baik berupa artikel, karangan, buku, laporan,
dan sejenisnya.
7 Wiranto dkk, Perpustakaan dan Masyaraka. Jakarta:  Sagung Seto, 1997, h. 25.
3. Ilmu Perpustakaan : Bidang ilmu yang mempelajari dan mengkaji hal-hal yang
berkaitan dengan perpustakaan baik dari segi organisasi koleksi, penyebaran dan
pelestarian ilmu pengetahuan teknologi dan budaya serta jasa- jasa lainnya kepada
masyarakat, hal lain yang berkenaan dengan jasa perpustakaan dan peranan secara
lebih luas.
4. Kepustakawanan : Hal-hal yang berkaitan dengan upaya penerapan ilmu
perpustakaan dan profesi kepustakawanan.
Aktifitas utama dari perpustakaan adalah menghimpun informasi dalam berbagai
bentuk atau format untuk pelestarian bahan pustaka dan sumber informasi sumber
ilmu pengetahuan lainnya. Maksud pendirian perpustakaan adalah: Menyediakan
sarana atau tempat untuk menghimpun berbagai sumber informasi untuk dikoleksi
secara terus menerus, diolah dan diproses.
Sebagai sarana atau wahana untuk melestarikan hasil budaya manusia ( ilmu
pengetahuan, teknologi dan budaya ) melalui aktifitas pemeliharaan dan pengawetan
koleksi. Sebagai agen perubahan ( Agent of changes ) dan agen kebudayaan serta
pusat informasi dan sumber belajar mengenai masa lalu, sekarang, dan masa akan
datang. Selain itu, juga dapat menjadi pusat penelitian, rekreasi dan aktifitas ilmiah
lainnya.
Tujuan pendirian perpustakaan untuk menciptakan masyarakat terpelajar dan
terdidik, terbiasa membaca, berbudaya tinggi serta mendorong terciptanya pendidikan
sepanjang hayat (Long life education).
1. Jenis – Jenis Perpustakaan
Jenis-jenis perpustakaan yang ada dan berkembang di Indonesia menurut
penyelenggaraan dan tujuannya dibedakan menjadi:
a. Perpustakaan Digital adalah Perpustakaan yang berbasis teknologi digital atau
mendapat bantuan komputer dalam seluruh aktifitas di perpustakaannya secara
menyeluruh. Contohnya : Buku atau informasi dalam format electiric book, piringan,
pita magnetik, CD atau DVD rom.
b. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, selanjutnya disebut Perpustakaan
Nasional, adalah Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) yang melaksanakan
tugas pemerintahan di bidang perpustakaan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, yang berkedudukan di Ibukota Negara.
Perpustakaan Provinsi adalah Lembaga Teknis Daerah Bidang Perpustakaan yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah Provinsi yang mempunyai tugas pokok
melaksanakan pengembangan perpustakaan di wilayah provinsi serta melaksanakan
layanan perpustakaan kepada masyarakat.
c. Perpustakaan Kabupaten/Kota adalah Lembaga Teknis Daerah Bidang Perpustakaan
yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, yang mempunyai
tugas pokok melaksanakan pengembangan perpustakaan di wilayah Kabupaten/Kota
serta melaksanakan layanan perpustakaan kepada masyarakat umum.
d. Perpustakaan Umum : Perpustakaan yang ada di bawah lembaga yang mengawasinya.
Perpustakaan umum terbagi atas: perpustakaan Umum Kecamatan, adalah
Perpustakaan yang berada di Kecamatan sebagai cabang layanan Perpustakaan
Kabupaten/Kota yang layanannya diperuntukkan bagi masyarakat di wilayah masing-
masing.
Perpustakaan Umum Desa/Kelurahan adalah perpustakaan yang berada di
Desa/Kelurahan sebagai cabang layanan Perpustakaan Kabupaten atau Kota yang
layanannya diperuntukkan bagi masyarakat di desa/kelurahan masing-masing.
Perpustakaan Khusus : Perpustakaan yang diperuntukkan untuk koleksi- koleksi
tokoh terkenal. Contohnya : Perpustakaan Bung Hatta. Perpustakaan lembaga
Pendidikan : Perpustakaan yang berada di lingkungan lembaga pendidikan (SD, SMP,
SMA, PT, dan LSM). Contohnya : perpustakaan Universitas. Pada perpustakaan tingkat
PT, perpustakaan dapat dibagi kembali menjadi dua, yaitu : perpustakaan pusat dan
perpustakaan tingkat fakultas.
Perpustakaan Lembaga Keagamaan : Perpustakaan yang berada di lingkungan
lembaga keagamaan. Contohnya : Perpustakaan Masjid, perpustakaan Gereja,
Perpustakaan Pribadi : Perpustakaan yang diperuntukkan untuk koleksi sendiri dan
dipergunakan dalam ruang lingkup yang kecil. Contohnya : Perpustakaan keluarga.
Peranan perpustakaan setiap perpustakaan dapat mempertahankan eksistensinya
apabila dapat menjalankan peranannya. Secara umum peran-peran yang dapat dilakukan
adalah: Menjadi media antara pemakai dengan koleksi sebagai sumber informasi
pengetahuan.
Menjadi lembaga pengembangan minat dan budaya membaca serta pembangkit
kesadaran pentingnya belajar sepanjang hayat. Mengembangkan komunikasi antara
pemakai dan atau dengan penyelenggara sehingga tercipta kolaborasi, sharing
pengetahuan maupun komunikasi ilmiah lainnya.
Motivator, mediator dan fasilitator bagi pemakai dalam usaha mencari,
memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalaman berperan
sebagai agen perubah, pembangunan dan kebudayaan manusia.
2. Fungsi Perpustakaan
Pada umumnya perpustakaan memiliki fungsi yaitu:
a) Fungsi penyimpanan, bertugas menyimpan koleksi (informasi) karena tidak mungkin
semua koleksi dapat dijangkau oleh perpustakaan. Fungsi informasi, perpustakaan
berfungsi menyediakan berbagai informasi untuk masyarakat.
b) Fungsi pendidikan, perpustakaan menjadi tempat dan menyediakan sarana untuk
belajar baik dilingkungan formal maupun non formal.
c) Fungsi rekreasi, masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural dengan membaca dan
mengakses berbagai sumber informasi hiburan seperti : Novel, cerita rakyat, puisi,
dan sebagainya.Fungsi kultural, Perpustakaan berfungsi untuk mendidik dan
mengembangkan apresiasi budaya masyarakat melalui berbagai aktifitas, seperti :
pameran, pertunjukkan, bedah buku, mendongeng, seminar, dan sebagainya.
Perjalanan perpustakaan sekolah tidaklah semulus yang diharapkan. Ada beberapa
hal yang sering menghambat fungsi perpustakaan sekolah. Pertama, terbatasnya ruang
perpustakaan di samping letaknya yang kurang strategis. Banyak perpustakaan yang
hanya menempati ruang sempit, dengan tanpa memperhatikan kesehatan dan
kenyamanan. Kesadaran dari pihak sekolah sebagai penyelenggara sangatlah kurang.
Perpustakaan hanyalah untuk menyimpan koleksi bahan pustaka saja. Pengunjung tidak
merasa nyaman membaca buku di perpustakaan, sehingga perpustakaan dipandang
sebagai tempat yang kurang bermanfaat. Dengan melihat keadaan di atas sepertinya
pihak sekolah kurang menyadari tentang pentingnya perpustakaan. Keberadaan
perpustakaan hanyalah untuk pelengkap saja.
Kedua, keterbatasan bahan pustaka, baik dalam hal jumlah, variasi maupun
kualitasnya. Keberadaan bahan-bahan pustaka yang bermutu dan bervariasi sangatlah
penting. Dengan banyaknya variasi bahan pustaka, anak akan semakin senang berada di
perpustakaan, kegemaran membaca dapat tumbuh dengan subur sehingga kemampuan
bahasa siswa dapat berkembang baik dan dapat membantu anak dalam memahami
pelajaran-pelajaran lainnya. Mengingat kemampuan bahasa merupakan kemampuan
dasar yang sangat berpengaruh dalam belajar.
Begitu juga jika bahan pustakanya bermutu, maka anak akan banyak
memperoleh pengetahuan yang berguna dalam hidupnya. Namun, untuk mengadakan
bahan pustaka yang banyak dan bervariasi dibutuhkan dana yang sangat besar,
mengingat harga bahan pustaka biasanya mahal, lebih-lebih jika bahan pustaka tersebut
bermutu.8 Namun, dari pihak sekolah sendiri sering kurang berusaha untuk menambah
koleksi bahan pustaka, dengan alasan utama adalah mahalnya harga bahan pustaka.
8 Syhabuddin Qolyabu. Ilmu Perpustakaan dan Informasi. Jakarta: Sagung Seto, 2003, h. 63.
Padahal, anggaran untuk belanja bahan pustaka setiap tahunnya selalu ada, namun
jumlah bahan pustaka tidak pernah bertambah.
Ketiga, terbatasnya jumlah petugas perpustakaan (pustakawan). Banyak
perpustakaan sekolah yang tidak ada petugasnya, atau hanya tugas sambilan.
Maksudnya, mereka bukan petugas yang hanya mengurus perpustakaan saja, sehingga
sering tugas di perpustakaan jadi dikesampingkan dan perpustakaan dianggap kurang
bermanfaat. Keempat, kurangnya promosi hal ini membutuhkan dorongan dan ajakan
untuk berkunjung ke perpustakaan.
5. Preservasi Bahan Pustaka
Pelestarian (Preservation) menurut definisi yang diberikan oleh Internasional
Federation of Library Assosiation (IFLA) adalah mencakup semua aspek tersebut  yaitu
usaha melestarikan bahan pustaka, keuangan, ketenagaan, metode dan teknik, serta
penyimpanannya.
Selanjutnya preservasi juga mencakup kepada Pengawertan (Conservation) oleh
IFLA di batasi kepada kebijaksanaan dan cara khusus dalam melindungi bahan pustaka
dan arsip untuk kelestarian koleksi perpustakaan. Kemudian juga  mencakup perbaikan
(Restoration) yang menitik beratkan kepada pertimbangan dan cara yang digunakan
untuk memperbaiki bahan pustaka. 9
Menurut Martoatmodjo preservasi merupakan hal yang sangat penting dalam
sebuah perpustakaan untuk menjaga koleksi perpustakaan karena preservasi bahan
pustaka menurut dalam buku yang berjudul pelestarian bahan pustaka merupakan hal
9 Karmidi Martoadjo, Loc. Cit.
yang sangat urgensi dalam sebuah perpusrtakaan. hal ini dapat kita pahami karena bahan
pustaka merupakan karya cipta manusia.
Hasil karya manusia adalah semua hasil karya  baik yang berupa buku-buku,
terbitan berkala, (surat kabar dan majalah) serta bahan audiovisual seperti audio kaset,
video, selid dan sebagainya agar tetap lestari.
1. Preservasi bahan pustaka
Adapun langkah-langkah preservasi bahan pustaka dalam mencegah kerusakan
buku yang rusak diperpustakaan  secara garis besar antara lain: pengecekan buku yang
rusak. Pada tahap melakukan pengecekan buku-buku yang rusak, buku tesebut dibawa
ketempat atau ruangan preservasi bahan pustaka. Pengecekan ini kita lakukan dengan
pergi ke rak buku yang ada disetiap ruang baca perpustakaan dan tempat rak-rak buku.
Melakukan pengecekan tersebut hendaknya dengan teliti agar tidak ada satupun
buku rusak yang tidak kita periksa. Pemeriksaan ini pertama kita lihat adalah sampulnya
jika ada yang robek kita bawa ke ruangan perbaikan buku untuk diperbaiki.
Seperti yang dikemukakan oleh Karmidi Martoadjo, Ph,D bahwa setiap buku dapat
memperbaiki kerusakannya dengan melakukan beberapa langkah-langkah diantaranya:
1) Menambal Kertas
Pada kegiatan menambal kertas kita akan berusaha menambal kertas yang
berlobang. Buku yang berlobang ini bias saja diakibatkan dimakan rayap, semut,
kutu buku, hewan insekta dan sebagainya. Proses penambalan kertas ini ada dua
cara. Dua cara tersebut meliputi: menambal kertas dengan cara menambal kertas
yang berlobang dan menambal kertas yang memenjang.
Kertas yang berlubang oleh larva dan kutu buku dapat diperbaiki. Jika tidak
terlalu parah, dapat ditutup dengan bubur kertas tampa mengganggu isi buku. Cara
yang kita lakukan yaitu rendam kertas yang baik dan bersih dengan air suling pada
ph 5,5, kemudian dibelender sampai menjadi bubur kertas yang halus, slanjutny
kertas yang akan ditambal diletakkan diatas kertas penyerap lalu tutup lubang
secukupnya, selanjutnya ratakan dan olesi dengan lem kanji, tutup dengan kertas
penyerap, kemudian dipres dan keringkan setelah kering lubang kertas sudah
tertutup.
Penambalan kertas memanjang dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:
penambalan dengan kertas jepang (sejenis kertas untuk laminasi dan penambalan
dengan kertas tissue ( head tissue paper ). Menambal kertas jepang dikerjakan bila
ada halaman buku yang robek, baik robeknya lurus ataupun tidak lurus. Pemanbalan
ini dapat dilakukan jika robeknya hanya sepanjang 3 cm sampai dengan diatas 10
cm..
Kerusakan itu harus segera diperbaiki kalau tidak  robeknya akan
merambat dan mengakibatkan separuh halaman akan hilng. Keruskan menjadi
semakin parah. Untuk menghindari keadaan semacam ini, buku yang
halamannya sobek hendaknya ditarik dari peredaran dan dikirim ke bagian
perbaikan.10
Cara perbaikannya: siapkan halaman biku yang akan diperbaiki. Ambil kertas
jepang sesuai dengan ketebalan kertas yang akan diperbaiki lalu sesuaikan dengan
warnanya kalau berwarna merah maka sesuaikan dengan warna merah. Langkah
selanjutnya yaitu ukur panjang dan bentuk robekan dengan menempatkan kertas
10Ibid., h. 52.
tersebut diatasnya dan ditandai dengan pinsil, angkat dan pindahkan ke tempat yang
tersedia, potong kertas jepang yang dipergunakan sesuai dengan lobang yang sobek
dan sesuaikan dan jangan berlebihan dan sesuaikan jika lurus potong lurus dan jika
melengkung potong melengkung sesuai dengan panjang kertas yang sobek.
Pergunakan dengan sistem potong basah, yaitu memotong kertas jepang itu
dengan alat yang dibasahi misalnya kuas kecil atau trekpen yang dibasahi ujungnya
bekas basahan akan mempermudah kertas jepang dirobek dengan tangan dengan cara
ini, pada bagian tepi kertas untuk menambal akan dapat serabut kertas sehingga
waktu ditempel akan dapat menempel dengan sempurna
Sesudah itu tempelkan  kertas sobekan tadi katas kertas yang akan diperbaiki
dengan menggunakan acetone sdikit demi sedikit dari salah salah satu ujung menuju
keujung yang lain kemudian gunakan dua lembar `kertas minyak atau pelastik untuk
mengapit halaman buku yang akan diperbaiki. Katupkan buku tunggu sampai kering
sebagai pengepres letakan buku tersebut diantara tumpukan buku, sehingga
retakanya kuat dan baik.
Untuk pengeleman pinggir buku agar mendapat hasil yang lebih cepat dan
praktis mengerjakannya, adalah dengan menyusun lembaran-lembaran buku yang
telah dilipat tadi dengan cara penyusunan menurun. Setiap jalur susunan amplop
yang akan dipoles dengan lem sebanyak 15 atau 20 lembar amplop, dijajarkan
berhimpitan menurut batas yang akan dilem cara ini hanya untuk mengelem amplop
surat pada bagian tutup bawahnya saja.
Cara memoleskan kuas lem harus satu jalan, tidak boleh dibolak-balik
berlawanan arah, kuas lem dipoleskan dari hadapan kita menuju ke arah luar. waktu
mengelem harus diberi alas kertas yang tidak terpakai, dan amplop bagian atas juga
harus menggunakan tutup penghalang lem, kondisi lem harus cair supaya rata
dipoleskan. Setelah dipoles dengan kuas baru direkatkan menjadi bentuk amplop dan
cara mengerjakannya satu per satu, lalu ditekan lipatannya dengan tulang pelipat atau
setelah disusun dan diband lalu dipres gunanya untuk menghilangkan udara yang
berada didalam lipatan kertas setelah kering segera disusun.11
1) Memutihkan Kertas
Pada kegiatan memutihkan kertas yang kita lakukan adalah kertas yang terkena
debu atau lumpur akan berwarna kecoklatan. Ini dapat diputihkan dengan
menggunakan berbagai zat kimia seperti: chlorominet, gas chordioksida, natrium
chlorida, potasium permanganate, natrium hipochlorite, dan hidrogen peroksida. Ini
adalah bahan-bahan yang digunakan untuk memutihkan kertas yang terkena lumpur.
Pemutih kertas ini lebih  bersifat sekedar menghilangkan noda yang terdapat
pada kertas, akan tetapi dari pada memutihkan lembaran buku sudah ditulisi baik
tulisan cetak maupun tulisan tangan. Tetapi kalau memeng dianggap sangat perlu,
dapat juga seluruh halaman dari suatu buku diputihkan.
2) Mengganti Halaman Yang Robek
Pada kegiatan mengganti halaman yang robek hal ini dapat dilakukan dengan
menambalnya atau halaman sudah hilang tentunya dilakukan dengan mengganti
halaman yang rusak tersebut. Hal ini dilakukan dengan membuatkan copinya. Copy
11 http://www.Berkahgrafika.Multiply.Com/Journal/Item/29
halaman yang rusak itu dipotong sesuai dengan luas halaman buku. Kemudian
disisipkan dan ditempelkannya dengan lem secara hati-hati pada bagian yang hilang.
Penyisipan dilakukan pada buku yang dijilid, ada kemungkinan terjadi
kelebihan lebar halaman tambahan tersebut untuk itu kelebihan tersebut dipotong
agar terlihat rapi.
Agar tidak perlu memotong diakhir pekerjaan, sebaiknya kertas kertas yang
akan disisipkan dikurangi lebarnya pada bagian yang akan ditempelkan. Sedangkan
wakltu penyisipkannya pinggiran kertas diratakan dengan kertas halaman buku yang
ada
3). Mengencangkan Benang Jilidan Yang Kendur
Pada kegiatan mengencangkan jilidan yang kendur hal ini dapat kita lakukan
apabila belum terlalu parah, kita cukup mengencangkan benang yang menjadi
longgar dengan menariknya cara melakukannya adalah benang dimatikan dengan
jarum kalau sudah terlalu parah maka bukalah kertas pelindung dan sampul buku
sekaligus, lihatlah benangnya kencangkang yang longgar, sambung yang putus, atau
ganti benang dengan menjilidnya lagi.  Setelah itu pasanglah lembaran pelindung
dan sampulnya lagi kalau ada yang rusak waktu dibongkar tadi, maka gantilah
dengan lembar pelindung yang baru.12
4). Memperbaiki punggung buku.
Pada kegiatan mmperbaiki punggung buku, atau sampul buku yang rusak
dilakukan dengan alat-alat penjilidan yang sederhana, bergbagai kerusakan diatas
dapat diperbaiki seperti perbaikan benang jilidan, kerusakan punggung buku, ensel
12 http://www. Ordpress.com/2008/07/14/Pelestarian-Macam-Sifat-Bahan-Pustaka.
buku dan sampul buku harus dilakukan dengan membongkar buku yang rusak itu,
kemudian diperbaiki atau menggantinya dengan yang baru 13
Jadi perbaikan bahan perbaikan (Restorasi) bahan pustaka yang diperlukan juga
sangat tergantung pada program diatas baik untuk satu tahun ajaran maupun untuk
jangka waktu tertentu berupa program pelestarian yang terus menerus baik  jangka
sedang dan jangka panjang.
Perbaikan dan pengawetan bahan pustaka dalam prakteknya di bedakan dengan
dua cara yaitu dengan cara tradisional dan cara modern. Cara tradisional meliputi:
a) Menjaga ruangan buku dari genangan air,
b) Menyemprotkan kapur sirih yang dimasukan kedalam baskom  pada
setiap rak buku.
c) Menempatkan arang pada setiap rak buku.
Akan tetapi cara ini sudah banyak ditinggalkan sekarang dilakukan dengan cara
modern yaitu dengan cara Fumigasi.14 Untuk menahan agar jamur tidak tumbuh di buku
yang masih bagus, penjagaan kelembaban ruangan harus diperketat ruangan yang ideal
ialah ruangan yang memiliki 45% sampai 60% relatif humidity ( RH ) dengan temperatur
20 sampai 24 derajad celcius untuk itu kita dapat melakukanya dengan pemasangan AC
pemasangan ini bertujuan untuk mengontrol keadaan kelembaban dan sekaligus mengatur
temperatur udara di ruangan tersebut.15
Untuk mencegah terjadinya kerusakan  akibat banjir, dimakan rayab, insekta
hilang oleh manusia  ditambah lagi dengan kelalaian dari para pengguna perpustakaan
dan kurangnya ilmu pengetahuan  para pustakawan  dalam melestarikan bahan pustaka
ini. Dalam hal ini kita tentunya merasa pentingnya melakukan  sebuah usaha terpadu
13 Ibid,. h. 56.
14 http://www. library.um.ac.id/index.php/Artikel-Jurnal-Perpustakaan-Sekolah
15 Ibid., h. 58.
dalam  usaha preservasi (pelestarian) bahan pustaka. Dari pendapat para ahli diatas dapat
kita tari sebuah kesimpulan yang pasi yaitu bahwa bahan pustaka yang ada semuanya
pasti akan rusak dan hancur. Maka untuk melestarikan bahan pustaka itu perlu diadakan
sebuah usaha yang dilakukan untuk  memperpanjang umur bahan pustaka yang ada. Oleh
karenanya  sangat penting melakukan preservasi bahan pustaka yang bertujuan
mengupayakan dan  menyelamatkan koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan
sekaligus  merupakan usaha dalam   melestarikan hasil budaya cipta karya manusia baik
yang berupa informasi maupun fisik dari bahan pustaka. 16
Tujuan Preservasi Bahan Pustaka Upaya yang kita lakukan dalam preservasi ini
yang itu bertujuan melestarikan hasil budaya cipta karya manusia yang ada di
perpustakaan tersebut harus selalau dilaksanakan  agar bahan pustaka tetap lestari, aman
dan terhindar dari kemusnahan  hal ini dapat kita lakukan dengan preservasi bahan
pustaka dalam upaya pencegahan kerusakan bahan pustaka
Dari  keterangan diatas kita dapat melihat betapa pentingnya melakukan
preservasi bahan pustaka mau tak mau upaya ini harus segera dilakukan agar generasi
selanjutnya akan mudah untuk memnadapatkan informasi dan pengetahuan dari berbagai
buku yang sangat banyak manpatnya bagi kehidupan ini.17
B. Penelitian Relevan
Penelitian preserfasi bahan pustaka yang telah dilakukan oleh:
1. Ririk Kisdiantoro meneliti tentang studi tentang pelestarian bahan pustaka di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil
16 http://www.Daryono.staff.uns.ac.id/2009/03/23/Pemeliharaan-Bahan-Pustaka-Di-Perpustakaan
17 Http://www.Yousaytoo.Com/Preservasi-Dan-Peradaban-Yang-Hilang/146163
penelitiannya menunjukan bahwa pelestarian bahan pustaka dapat memanjangkan
umur bahan pustaka  agar tetap lestari dan merupakan asset bangsa yang sangat
berharga apalagi bahan pustaka tersebut di letakan di sebuah mosium, dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa preservasi (pelestarian) bahan pustaka
berdampak positip terhadap kelestarian bahan pustaka yang dimiliki oleh sebuah
perpustakaan dalam meningkatkan layanan dan koleksi perpustakaan.
2. Penelitian preserfasi bahan pustaka yang telah dilakukan oleh oleh  Sokhibul
Ansor seorang pustakawan Universitas Negeri Malang yang meneliti
tentang preservasi bahan pustaka di sebuah  sekolah dengan judul
perawatan bahan pustaka di perpustakaan sekolah di malang. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa pelestarian bahan pustaka di sebuah
sekolah di malang “kurang terlaksana”  hasil persentasenya antara 50% -
75% dikatagorikan kurang baik.
3. Ahmad Sibromalisi yang merupakan pustakawan Universitas Negeri Malang
meneliti tentang analisis faktor-faktor penyebab kerusakan bahan pustaka di
perpuastakaan museum sonobudoyo Yogyakarta, penelitiannya menunjukan bahwa
faktor yang mempengaruhi preservasi bahan pustaka adalah sebagai berikut adanya
sebuah peruses yang wajib dalam sebuah perpustakaan.
Dari 3 penelitian tersebut yang berbeda dalam penelitian ini adalah penerapan
pelestarian bahan di Perpustakaan UIN SUSKA Riau yang di fokuskan hanya yang
difokuskan hanya kepada buku-buku  saja yang merupakan bahan pustaka di
perpustakaan UIN SUSKA Riau.
A. Faktor pendukung dan penghambat preservasi bahan pustaka.
Faktor pendukung dan penghambat preservasi bahan pustaka antara lain adalah:
1. Keahlian dan Pengetahuan.
Wahjosumidjo mengatakan bahwa kemampuan untuk mengarahkan bawahan
karena pemimpin memiliki sifat-sifat kepribadian, keteladanan, dan keahlian yang
dimiliki. Keahlian dan pengetahuan yang  dimaksud yaitu keahlian dan pengetahuan
yang dimiliki oleh pegawai atau pustakawan dalam menerapkan ilmunya dalam
melakukan kegiatan pelestarian bahan pustaka itu sendiri.
Keahlian dan pengetahuan yang dimaksud disini adalah latar belakang pendidikan
atau izajah yang dimiliki oleh pegawai preservasi. Selain itu juga pengalaman kerja
pegawai preservasi, apakah pengalaman yang telah dilakukannya mendorong dia
untuk melakukan perbaikan terhadap buku-buku koleksi perpustakaan
Profesionalisme pustakawan mempunyai arti pelaksanaan kegiatan perpustakaan
yang didasarkan pada keahlian dan rasa tanggungjawab sebagai pengelola
perpustakaan. Keahlian menjadi faktor penentu dalam menghasilkan hasil kerja serta
memecahkan masalah yang mungkin muncul. Sedangkan tanggungjawab merupakan
proses kerja pustakawan yang tidak semata-mata bersifat rutinitas, tetapi senantiasa
dibarengi dengan upaya kegiatan yang bermutu melalu prosedur kerja yang benar.
Ciri-ciri profesionalisme seorang pustakawan dapat dilihat berdasarkan karakteristik-
karakteristik sebagai berikut:
a). Memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, kecakapan dan keahlian yang
mumpuni dalam bidangnya.
b). Memiliki tingkat kemandirian yang tinggi
c). Memiliki kemampuan untuk berkolaborasi dan bekerja sama
d). Senantiasa berorientasi pada jasa dan menjunjung tinggi kode etik
pustakawan
e). Senantiasa melihat ke depan atau berorientasi pada masa depan.18
Profesionalisme dalam setiap pekerjaan pustakawan saat ini mutlak dibutuhkan ,
dengan memiliki cara kerja pelayanan dengan berprinsip pada people based service
(berbasis pengguna) dan service excellence (layanan prima) yang hasilnya diharapkan
dapat memenuhi kepuasan penggunanya. Dampak positifnya adalah peran
pustakawan semakin diapresiasi oleh banyak kalangan dan citra lembaganya
(perpustakaan) akan menjadi naik.
Ironinya, pustakawan masa kini, profesionalisme itu hanya untuk memperkaya
diri dan bukan untuk kemajuan lembaganya. Faktanya, setiap keahlian yang
dimilikinya hanya berorientasi pada nilai ekonomi semata. Sedangkan untuk
kemajuan lembaganya hanya sebagian kecil saja yang bisa disumbangkan. Hal ini
tentunya menjadi tantangan bersama untuk membenahi sistem kebijakan pola karir
dan manajemen dalam pengembangan sumber daya pustakawannya. Tuntutan itu
adalah hal yang wajar, karena profesi pustakawan ini masih dimarginal-kan, baik dari
segi ekonomi (kesejahteraan), keilmuan, maupun perhatian dari pemerintah. Secara
kelembagaan, pengembangan karir bagi pustakawan profesional ini harus
direkonstruksi sebagai upaya pembenahan diri profesinya yang lebih berkualitas.19
18 Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah, Jakarta; Rajagrafindo, 2005, h. 19
19 Ngalim Purwanto. Administrasi Pendidikan dan Supervise Pendidikan. Bandung: Rosda Karya, 2005, h.
59.
2. Sifat dan Kepribadian Pegawai.
Sifat dan kepribadian pegawai juga merupakan faktor penghambat preservasi
bahan pustaka, karena akan menentukan terselenggaranya kegiatan preservasi bahan
pustaka itu sendiri.
Selin itu arikunto mengatakan bahwa sebagai seorang pengelola Perpustakaan
sifat dan kepribadian yang dimiliki oleh setiap pustakawan, yaitu: 20
a). Humanisme.
b). Berpenampilan menarik.
c). Selalu melakukan tindakan yang baik
d). Selalu sopan dalam ucapan
Dengan kepribadian yang baik, seorang pustakawan akan mendapatkan simpati
orang lain, mampu mengenal diri, peka terhadap lingkungan, tampil memesona,
disiplin dalam kehidupan sehari-hari, dan yang terpenting adalah dapat menghargai
orang lain. Pustakawan yang ideal adalah seorang yang profesional yang tak hanya
puas memberikan informasi terhadap ilmuwan saja, tapi juga mampu menjadi seorang
ilmuwan.
3. Sarana dan Prasarana Perpustakaan
Sarana dan prasarana juga merupakan faktor penghambat preservasi bahan
pustaka, tampa adanya hal tersebut kegiatan prservasi tidaka akan berjalan sesuai
dengan tujuan perpustakaan yaitu untuk meningkatkan pelayanan yang prima kepada
pemakai perpustakaan.21
20 Suharsimi Arikunto. Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluasi. Jakarta: Rajawali,
1992, h. 8.
21 Kusumaningrum.Keberhasilan Penerapan Otomatis Perpustakaan sebagai suatu inovasi Perguruan
Tinggi. Jakarta; IKIP Jakarta, h, 20.
B. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk memberikan
batasan-batasan terhadap kerangka teoritis, hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi
kesalah pengertian dalam memahami tulisan ini. Kajian ini atau yang menjadi penelitian
ini adalah implementasi preservasi bahan pustaka di Perpustakaan UIN SUSKA Riau.
Untuk mengetahui pelaksanaan pelestarian buku perpustakaan dapat dilihat dari
indikator- indikator sebagai berikut:
1. Pegawai melakukan kegiatan menanbal kertas buku yang berlobang
2. Pegawai melakukan memutihkan kertas buku yang rusak
3. Pegawai melakukan mengganti halaman buku yang robek
4. Pegawai melakukan mengencangkan jilidan buku yang kendur
5. Pegawai melakukan memperbaiki punggung buku yang rusak, engsel buku yang
rusak, pegawai melakukan perbaikan sampul buku.
Faktor pendukung dan penghambat implementasi preservasi bahan pustaka di
Perpustakaan UIN SUSKA Riau penulis arahkan kepada:
1. Keahlian dan Pengetahuan.
2. Sifat dan Kepribadian Pegawai
3. Sarana dan Prasarana Perpustakaan
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 11 september 2009, pengumpulan data  penelitian
pada tanggal 16 februari 2010 dan lokasi penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan  UIN
SUSKA Riau  Pekanbaru.
B. Objek dan subjek Penelitian
Objek penelitian ini adalah pelestarian bahan pustaka sedangkan yang menjadi subjek
penelitian ini adalah pegawai perpustakaan UIN SUSKA Riau.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai bagian preservasi bahan pustaka
perpustakaan UIN SUSKA Riau Pekanbaru berjumlah 3 orang sebagai faktor pendukung
untuk mendapatkan data dalam penelitian ini. Karena populasi ini tidak banyak, maka
penelitian ini tidak mengambil sampel, penelitian ini disebut dengan penelitian populasi.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
penulis menggunakan teknik sebagai brikut :
1. Obsaervasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara menggunakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.1 Dimana observasi dilakukan
oleh peneliti adalah observasi langsung yakni peneliti datang langsung ke pustaka dan
ruangan perbaikan buku dan sedikit mengadakan peraktek dengan bantuan pegawai yang
sedang melakukan perbaikan buku observasi ini dilakukan kepada 3 orang  pegawai
1 Nana Syauodah Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT. Rosda Karya, 2005, h. 220.
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bidang preservasi bahan pustaka yang berjumlah 3 orang dengan mengadakan
pengamatan secara langsung di perpustakaan UIN SUSKA Riau Pekanbaru. Hal ini
dilaksanakan untuk memproleh data yang valid tentang pelaksanaan preservasi bahan
pustaka di Universitas UIN Suska Riau pekanbaru.
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan sejumlah
pertanyaan secara lisan kepada sabjek penelitian (pegawai preservasi bahan pustaka)
dengan mempersiapkan pedoman wawancara. Wawancara ini dilakukan wawancara
empat mata kepada pegawai dengan mengadakan pertanyaan-pertanyaan tentatang
preservasi bahan pustaka guna mendapatkan data yang valid di Perpustakaan UIN
SUSKA Riau.
3.   Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data tentang deskriftif perpustakaan, yakni dengan
yakni dokumen-dokumen perpustakaan. Hal ini digunakan untuk mengetahui keadaan
pegawai. Keadaan bahan buku-buku rusak dan data tentang perpustakaan tersebut.
Adapun prosedur penelitiannya yaitu:
1). Sebelum penerapan perbaikan buku meningkatkan kualitas buku  pustaka, langkah
awalnya mengadakan observasi kepada pebagai pada waktu peroses memperbaiki buku
rusak.
2). Sebelum peroses perbaiakn buku rusak berlangsung pengamat engamati perkembangan
dan cara perbaikan buku yang rusak tersebut
3). Pada saat pengumpulan data, penulis langsung bertindak mengerjakan perbaikan buku
yang rusak. Pada saat observasi penulis dibantu oleh pegawai perpustakaan tersebut yaitu
syafrianto.
E. Tekhnik Analisis Data
Karena penelitian ini bersifat Deskriptif Kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan
keadaan aspek yang diteliti, fenomena-fenomena dan dianalisa dengan kalimat-kalimat yang
dipisah-pisahkan.2 Sedangkan bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil perhitungan
atau pengukuran dapat diproses dengan cara: dijumlahkan dan dibandingkan dengan jumlah yang
diharapkan dan diproleh persentase
Untuk menentukan secara kualitatif implementasi presesrvasi bahan pustaka di
perpustakaan UIN SUSKA Riau ditentukan dengan persentase sebagai berikut:
Rumus
P = F x  100%
N
Keterangan:
P: Angka persentase
F: Frekuensi yang dicari persentasenya
N: Frekuensi responden banyaknya individu
Maka digunakan standar persentase yaitu:
a. 76%- 100%  = Sangat baik
b. 56%-75%     = Baik
2 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002, h.
213.
c. 40%-55%    = Kurang baik
d. 0- 49%  = Tidak baik
BAB IV
PENYAJIAN  HASIL PENELITIAN
A. Diskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Perpustakaan UIN Suska Riau
Perpustakaan UIN SUSKA Riau ini dibentuk dengan berdirinya Institut Agama
Islam Nergeri Sultan Syarif Qasim berdasarkan SK Mentri Agama RI NO. 194 tahun
1970 tanggal 9 september 1970 yang terdiri dari 3 fakultas, yaiu Fakultas Tarbiyah di
Pekanbaru, Fakultas Syariah di Tembilahan dan Fakultas Usuluddin di Pekanbaru
Pada  tahun 1985 ruang Perpustakaan UIN SUSKA Riau di perluas menjadi 450 M2
dengan koleksi 30307 Exp. Dengan 2920 judul. Pada awalnya Perpustakaan IAIN
SUSQA menggunakan sistem buka tutup, dimana perpustakaan tidak bisa mengambil
buku yang diinginkan langsung ke rak, tetapi mula-mula petugas dengan terlebih dahulu
melakukan penelusuran melalui katalog.
Melihat animo pengguna cukup banyak, maka pada tahun 1999 setelah dilakukan
perluasan, digunakanlah sistem tebuka dimana pengunjung dapat langsung melakukan
browsing dan mengambil buku yang diinginkan.
Sedangkan untuk melayani kebutuhan informasi perpustakaan yang berada di
kampus II panam, maka pada tahun 2000 dibangun sebuah perpustakaan cabang yang
luasnya lebih kurang 7 X 16 M.
Pada tahun 2005 seiring dengan berubahnya IAIN menjadi Universitas Islam Negri
Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA Riau) yang berimbas kepada perpustakaan
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perpustakaan dituntut untuk lebih optimal dann melakukan pelayanan berorientasi kepada
otomasi perpustakaan yang selama ini masih bersifat konvensional
Pada tahun 2006 Depertemen Agama RI melakukan pogram otomasi perpustakaan
di 10 perguruan tinggi islam UIN SUSKA Riau termasuk ke 10 tersebut dengan
mendapatkan sofwer SIM PUS (Sistem  Informasi Manajemen Perpustakaan)
Tahun ajaran 2008/2009 perpustakaan menempati gedung baru di kampus Ali Haji.
Sebuah gedung yang dibangun dengan dana bantuan IDB dilengkapi dengan sarana dan
fasilitas yang diperlukan dalam opersional sebuah perpustakaan universitas.
2. Sarana dan Prasarana
Pelaksanaan kegiatan perpustakaan dan peningkatan layanan perpustakaan yang
baik perlu didukung engan sarana dan prasarana sebagai penunjang pelaksanaan kegiatan
perpustakaan. Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai akan diharapkan dapat
memberikan kesempatan yang besar bagi pegawai dan pemakai perpustakaan untuk
mendapatkan buku referensi yang dibutuhkan selanjutnya mencapai tujuan utamanya dari
perpustakaan itu sendiri.
Perpustakaan UIN SUSKA Riau secara bertahap melengkapi sarana dan prasarana
saat ini perpustakaan terdiri dari empat lantai. Adapun sarana dan prasarana Perpustakaan
UIN SUSKA Riau dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
TABEL 1.
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA PERPUSTAKAAN UIN SUSKA
RIAUPEKANBARUTAHUN 2009/2010
No Sarana dan prasarana Jumlah Kondisi
1. Ruang kepala perpustakaan 1 ruangan Baik
2. Ruangan pegawai 1 ruangan Baik
3. Ruangan staf pegawai perpustakaan 1 ruangan Baik
4. Ruangan identifikasi buku 1 ruangan Baik
5. Ruangan penitipan tas 1 ruangan Baik
6. Ruangan baca ( Ruangan lobi ) lt 1 1 ruangan Baik
7. Ruangan pegawai pinjaman buku 1 ruangan Baik
8. Ruangan pegawai pengembalian buku 1 ruangan Baik
9. Ruangan perbaikan buku lt 2 1 ruangan Baik
10 Ruangan istirahat pegawai lt 2 1 ruangan Baik
11 Toilet  lt 1 1 buah Baik
13 Ruangan baca buku agama lt 3 1 ruangan Baik
14 Ruangan  baca buku umum lt 4 1 ruangan Baik
15 Toilet lt 1 1 buah Baik
16 Toilet lt 2 1 buah Baik
17 WIFI 1 Unit Baik
3. Keadaan pegawai perpustakaan UIN SUSKA Riau
Kegiatan perpustakaan uin suska riau merupakan inti dari peroses kinerja secara
keseluruhan dengan kepala perpustakaan sebagai pimpinan utamanya. Pegawai
merupakan karyawan lapanagan yang mengerjakan segala aktifitas perpustakaan, selain
itu merupakan pegawai yang adlah orang yang merapikan buku yang telah dibaca, meraat
buku dan merupakan penghubung dengan paea pemakai perpustakaa begipun halnya
dengan perbaikan buku pegawai pelestarian buku merupakan yang sangat terpenting
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.
Adapun jumlah pegawai di perpustakaan UIN SUSKA Riau adalah 34 0rang. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihatpada tabel 2 berikut:
TABEL. 2
KEADAAN  PEGAWAI PERPUSTAKAAN UIN SUSKARIAU PEKANBARU
TAHUN 2009/2010
No Nama Bidang Jabatan
1 Drs. M.Tawwaf,S.IPI, M.SI Pengolahan Pustakawan
2 Suryani, S.Ag, M.SI Pengolahan Pustakawan
3 Rasdaneli, S.Ag, M.Hum Pengolahan Pustakawan
4 Elvi Restu Anini Pengolahan Staf
5 Rosikin Perawatan Staf
6 Samsul Bahri m TU. Perlengkapan Staf
7 Purwanto Pengolahan Staf
8 Hesti Venorita, SE,S.IPI Pengolahan Staf
9 Meldafitriana, A.Md TU Staf
10 Syahfrianto Perawatan Staf
11 Supliadi Pelayanan skripsi Staf
12 Farida N Hidayah, S.Pd. S.IPI Pengolahan Staf
13 Zulhidayetti, A.Ma Pelayanan skripsi Staf
14 Siti Komariah Bendahara Staf
15 Hidayani, S.Ag Pengolahan Staf
6 Jujun Budiyanto Perawatan Staf
17 Eva Susilawati, SP Pelayanan dan peminjaman Staf
18 Maryati, S.Ag Pelayanan dan peminjaman Staf
19 Nilam Badriah, s.ipi Pelayanan multi media Staf
20 Feni Marti AN, S.Psi TU Staf
22 Harpendri Pelayanan warnet Staf
23 Rosda, S.Pd.I Pelayanan pengambilan Staf
24 Ernawati, S.Ag Pelayanan peminjaman Staf
25 Despaharni, S.Ag Pelayanan pengambilan Staf
26 Ahmad Syahir, S.Ag Pelayanan referensi Staf
27 Ismi Mariati Pelayanan referensi Staf
28 Asniati Mansur Pelayanan pengambilan Staf
29 Andriayani TU Staf
30 Khaidir Alimin, S.Ag, SS, M.SI Pelayanan Referensi Staf
31 Sarkawi Absensi Pengunjung Staf
32 Selamet Pelayanan skripsi Staf
33 Zulkifli Pelayanan skripsi Staf
34 Herwin Absensi pengunjung Staf
B. Penyajian Data Penelitian
Data dalam penelitian ini merupakan data dari observasi yang penulis lakukan, dan
wawancara dengan pegawai bidang preservasi bahan pustaka kemudian dilengkapi dengan
mengajukan beberapa pertanyaan. Data tersebut adalah sebagai berikut:
1. Data tentang preservasi bahan pustaka.
Hasil observasi pada pertemuan pertama disajikan pada tabel berikut:
TABEL. 3
IMPLEMENTASI PRESERVASI BAHAN PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN UIN
SUSKA RIAU PEKANBARU
PERTEMUAN   TANGGAL 5 MARET 2010
No Pegawai Aspek obsrvasi Ya Tidak Ket
1 1 Menambal kertas 0 1
2 1 Memutihkaan kertas 0 1
3 1 Mengencangkan jilidan yan kendur 1 0
4 1 Mengganti halaman yang robek 1 0
5 1 Memperbaiki punggung buku,
engsel, dan sampul buku
1 0
Jumlah 3 2
Persentase 60% 40%
Dari tabel 3 dapat kita lihat hasil observasi menunjukan bahwa sebanyak 60%
pegawai 1 menjawab iya atau melaksanakan implementasi bahan pustaka.
Hasil observasi pada pertemuan ke 2 disajikan pada tabel berikut:
TABEL. 4
IMPLEMENTASI PRESERVASI BAHAN PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN UIN
SUSKA RIAU PEKANBARU
PERTEMUAN  TANGGAL 8 MARET 2010
No Pegawai Aspek obsrvasi Ya Tidak Ket
1 1 Menambal kertas 0 1
2 1 Memutihkaan kertas 0 1
3 1 Mengencangkan jilidan yan kendur 1 0
4 1 Mengganti halaman yang robek 1 0
5 1 Memperbaiki punggung buku,
engsel, dan sampul buku
1
Jumlah 3 2
Persentase 60% 40%
Dari tabel 4 dapat kita lihat hasil observasi menunjukan bahwa sebanyak 60%
pegawai 1 menjawab iya atau melaksanakan implementasi bahan pustaka.
Hasil observasi pada pertemuan ke 3 disajikan pada tabel berikut:
TABEL. 5
IMPLEMENTASI PRESERVASI BAHAN PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN UIN
SUSKA RIAU PEKANBARU
PERTEMUAN  TANGGAL 11 MARET 2010
No Pegawai Aspek obsrvasi Ya Tidak Ket
1 1 Menambal kertas 0 1
2 1 Memutihkaan kertas 0 1
3 1 Mengencangkan jilidan yan kendur 1 0
4 1 Mengganti halaman yang robek 1 0
5 1 Memperbaiki punggung buku,
engsel, dan sampul buku
1 0
Jumlah 3 2
Persentase 60% 40%
Dari tabel 5 dapat kita lihat hasil observasi menunjukan bahwa sebanyak 60%
pegawai 1 menjawab iya atau melaksanakan implementasi bahan pustaka.
Hasil observasi pada pertemuan ke 4 disajikan pada tabel berikut:
TABEL. 6
IMPLEMENTASI PRESERVASI BAHAN PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN UIN
SUSKA RIAU PEKANBARU
PERTEMUAN TANGGAL 15 MARET 2010
No Pegawai Aspek obsrvasi Ya Tidak Ket
1 2 Menambal kertas 0 1
2 2 Memutihkaan kertas 0 1
3 2 Mengencangkan jilidan yan kendur 1 0
4 2 Mengganti halaman yang robek 1 0
5 2 Memperbaiki punggung buku,
engsel, dan sampul buku
1 0
Jumlah 3 2
Persentase 60% 40%
Dari tabel 6 dapat kita lihat hasil observasi menunjukan bahwa sebanyak 60%
pegawai 2 menjawab iya atau melaksanakan implementasi bahan pustaka.
Hasil observasi pada pertemuan ke 5 disajikan pada tabel berikut:
TABEL. 7
IMPLEMENTASI PRESERVASI BAHAN PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN UIN
SUSKA RIAU PEKANBARU
PERTEMUAN  TANGGAL 19 MARET 2010
No Pegawai Aspek obsrvasi Ya Tidak Ket
1 2 Menambal kertas 0 1
2 2 Memutihkaan kertas 0 1
3 2 Mengencangkan jilidan yan kendur 1 0
4 2 Mengganti halaman yang robek 1 0
5 2 Memperbaiki punggung buku,
engsel, dan sampul buku
1 0
Jumlah 3 2
Persentase 60% 40%
Dari tabel 7 dapat kita lihat hasil observasi menunjukan bahwa sebanyak 60%
pegawai 2 menjawab iya atau melaksanakan implementasi bahan pustaka.
Hasil observasi pada pertemuan ke 6 disajikan pada tabel berikut:
TABEL. 8
IMPLEMENTASI PRESERVASI BAHAN PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN UIN
SUSKA RIAU PEKANBARU
PERTEMUAN  TANGGAL 21 MARET 2010
No Pegawai Aspek obsrvasi Ya Tidak Ket
1 2 Menambal kertas 0 1
2 2 Memutihkaan kertas 0 1
3 2 Mengencangkan jilidan yan kendur 1 0
4 2 Mengganti halaman yang robek 1 0
5 2 Memperbaiki punggung buku,
engsel, dan sampul buku
1 0
Jumlah 3 2
Persentase 60% 40%
Dari tabel 8 dapat kita lihat hasil observasi menunjukan bahwa sebanyak 60%
pegawai 2 menjawab iya atau melaksanakan implementasi bahan pustaka.
Hasil observasi pada pertemuan ke 7 disajikan pada tabel berikut:
TABEL. 9
IMPLEMENTASI PRESERVASI BAHAN PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN UIN
SUSKA RIAU PEKANBARU
PERTEMUAN  TANGGAL 25 MARET 2010
No Pegawai Aspek obsrvasi Ya Tidak Ket
1 3 Menambal kertas 0 1
2 3 Memutihkaan kertas 0 1
3 3 Mengencangkan jilidan yan kendur 1 0
4 3 Mengganti halaman yang robek 1 0
5 3 Memperbaiki punggung buku,
engsel, dan sampul buku
1 0
Jumlah 3 2
Persentase 60% 40%
Dari tabel 9 dapat kita lihat hasil observasi menunjukan bahwa sebanyak 60%
pegawai 3 menjawab iya atau melaksanakan implementasi bahan pustaka.
Hasil observasi pada pertemuan ke 8 disajikan pada tabel berikut:
TABEL. 10
IMPLEMENTASI PRESERVASI BAHAN PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN UIN
SUSKA RIAU PEKANBARU
PERTEMUAN  TANGGAL 29 MARET 2010
No Pegawai Aspek obsrvasi Ya Tidak Ket
1 3 Menambal kertas 0 1
2 3 Memutihkaan kertas 0 1
3 3 Mengencangkan jilidan yan kendur 1 0
4 3 Mengganti halaman yang robek 1 0
5 3 Memperbaiki punggung buku,
engsel, dan sampul buku
1 0
Jumlah 3 2
Persentase 60% 40%
Dari tabel 10 dapat kita lihat hasil observasi menunjukan bahwa sebanyak 60%
pegawai 3 menjawab iya atau melaksanakan implementasi bahan pustaka.
Hasil observasi pada pertemuan ke 9 disajikan pada tabel berikut:
TABEL. 11
IMPLEMENTASI PRESERVASI BAHAN PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN UIN
SUSKA RIAU PEKANBARU
PERTEMUAN  TANGGAL 29 MARET 2010
No Pegawai Aspek obsrvasi Ya Tidak Ket
1 3 Menambal kertas 0 1
2 3 Memutihkaan kertas 0 1
3 3 Mengencangkan jilidan yan kendur 1 0
4 3 Mengganti halaman yang robek 1 0
5 3 Memperbaiki punggung buku,
engsel, dan sampul buku
1 0
Jumlah 3 2
Persentase 60% 40%
Dari tabel 11 dapat kita lihat hasil observasi menunjukan bahwa sebanyak 60%
pegawai 3 menjawab iya atau melaksanakan implementasi bahan pustaka.
2. Data tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat  pegawai dalam peroses
Implementasi Preservasi Bahan Pustaka di Perpustakaan UIN SUSKA Riau Pekanbaru.
Untuk mendapat kan data pendukung kedua penulis menggunakan metode wawancara,
didalam proses wawancara penulis dengan pegawai di Perpustakaan UIN Suska Riau
Pekanbaru yang dilakukan pada tanggal 20 April 2010 pada jam 14.00 s/d 15.00 WIB.
Melalui wawancara untuk mengumpulkan data, penulis melakukan beberapa pertanyaan
kepada responden.
Berdasrkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada pegawai bidang
Perpustakaan Universitas UIN Suska Riau, tentang faktor- faktor pendukung dan penghambat
proses preservasi bahan pustaka di Perpustakaan UIN SUSKA Riau adalah sebagai berikut:
a. Pertanyaan: Apakah kehlian dan pengetahuan yang dimiliki pegawai preservasi sudah
memenuhi kualifikasi di lapangan?
Jawaban:
1. Responden A: sudah, hal ini lihat pengalaman kerja yang sangat lama dan sudah lebih
dari 3 tahun.
2. Responden B: sudah, hal tersebut dapat dilihat dari hasil kerja pegawai sudah
sempurna.
3. Responden C: sudah, hal tersebut dapat dilihat dari keikutsertaan pegawai pada
kegiatan-kegiatan pelatihan perpustakaan.
b. Bagaimanakah sifat dan kepribadian pegawai preservasi pelaksanaan proses preservasi bahan
pustaka?
Jawaban:
1. Responden A: menarik, ini  dapat dilihat dari tindakan mereka saat melakukan
preservasi bahan pustaka.
2. Responden B: bagus, hal tersebut dapat dilihat dari penampilan pegawai preservasi
bahan pustaka.
3. Responden C: bagus, hal tersebut dapat dilihat dari sopan santun atau akhlak pegawai
preservasi bahan pustaka.
c. Bagaimanakah sarana dan prasarana perpustakaan dalam menunjang proses preservasi bahan
pustaka?
Jawaban:
1. Responden A: lengkap, ini  dapat dilihat dari alat-alat yang dibutuhkan dalam peroses
preservasi bahan pustaka.
2. Responden B: cukup bagus, hal tersebut dapat dilihat dari peralatan, gedung, dan
perlengkapan yang cukup banyak yang tersedia di ruangan ini sehingga pekerjaan
preservasi bahan pustaka menjadi sempurna.
3. Responden C: bagus, hal tersebut dapat dilihat dari pekerjaan kami yang sudah
dilakukan dimana buku-buku yang banyak sekarang sudah tersusun rapi di ruangan
sudah siap untuk di letakkan kembali ke rak-rak untuk di baca.1
C. Analisis Data Penelitian.
1. Analisis data observasi tentang preservasi bahan pustaka di  UIN Suska Riau.
1 Jujun Budianto, Rosikin, Syafrianto. Wawancara dengan Pegawai. Tanggal 20 April 2010
Dari data obsrvasi dapat di analisis sebagai berikut:
TABEL 12
REKAP ANALISIS DATA OBSERVASI IMPLEMENTASI PRESERVASI BAHAN
PUSTAKA UIN SUSKA RIAU 29 MARET2010
NO ASPEK PERTEMUAN PEGAWAI A TOTAL
1 1 2 3 YA TIDAK
YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 0 3
1 1 √ √ √ 0 3
2 2 √ √ √ 3 0
3 3 √ √ √ 3 0
4 4 √ √ √ 3 0
5 5 √ √ √ 9 6
JUMLAH 3 2 3 2 3 2 60 % 40%
Dari  tabel rekapitulasi hasil observasi terhadap pegawai bidang preservasi bahan
pustaka di perpustakaan UIN Suska Riau Pekanbaru, yang dilakukan sebanyak tiga kali
pada pegawai A hasilnya menunjukan bahwa pegawai telah melakukan aspek jawaban
Ya sebanyak 9 kali dengan persentase 60% dan Tidak sebanyak 6 kali dengan persentase
40%. dengan demikian Perpustakaan UIN Suska Riau akan dapat diketahui bahwa
implementasi preservasi bahan pustaka di perpustakaan UIN Suska Riau Pekanbaru
menunjukan hasil Baik
TABEL 13
REKAP ANALISIS DATA OBSERVASI IMPLEMENTASI PRESERVASI BAHAN
PUSTAKA UIN SUSKA RIAU 29 MARET2010
NO ASPEK PERTEMUAN PEGAWAI B TOTAL
1 1 2 3 YA TIDAK
YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 0 3
1 1 √ √ √ 0 3
2 2 √ √ √ 3 0
3 3 √ √ √ 3 0
4 4 √ √ √ 3 0
5 5 √ √ √ 9 6
JUMLAH 3 2 3 2 3 2 60 % 40%
Dari  tabel rekapitulasi hasil observasi terhadap pegawai bidang preservasi bahan
pustaka di perpustakaan UIN Suska Riau Pekan baru, yang dilakukan sebanyak tiga kali
pada pegawai A hasilnya menunjukan bahwa pegawai telah melakukan aspek jawaban
Ya sebanyak 9 kali dengan persentase 60% dan Tidak sebanyak 6 kali dengan persentase
40%. dengan demikian Perpustakaan UIN Suska Riau akan dapat diketahui bahwa
implementasi preservasi bahan pustaka di perpustakaan UIN Suska Riau Pekanbaru
menunjukan hasil Baik.
TABEL 14
REKAP ANALISIS DATA OBSERVASI IMPLEMENTASI PRESERVASI BAHAN
PUSTAKA UIN SUSKA RIAU 29 MARET2010
NO ASPEK PERTEMUAN PEGAWAI A TOTAL
1 1 2 3 YA TIDAK
YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 0 3
1 1 √ √ √ 0 3
2 2 √ √ √ 3 0
3 3 √ √ √ 3 0
4 4 √ √ √ 3 0
5 5 √ √ √ 9 6
JUMLAH 3 2 3 2 3 2 60 % 40%
Dari  tabel rekapitulasi hasil observasi terhadap pegawai bidang preservasi bahan
pustaka di perpustakaan UIN Suska Riau Pekan baru, yang dilakukan sebanyak tiga kali
pada pegawai A hasilnya menunjukan bahwa pegawai telah melakukan aspek jawaban
Ya sebanyak 9 kali dengan persentase 60% dan Tidak sebanyak 6 kali dengan persentase
40%. dengan demikian Perpustakaan UIN Suska Riau akan dapat diketahui bahwa
implementasi preservasi bahan pustaka di perpustakaan UIN Suska Riau Pekanbaru
menunjukan hasil Baik
TABEL  15
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI DARI TIGA PEGAWAI
TENTANG IMPLEMENTASI PRESERVASI BAHAN PUSTAKA
DI PERPUSTAKAAN UIN SUSKA RIAU
NO JUMLAH
PEGAWAI
ALTERNATIVE JAWABAN
JUMLAHYa Tidak
F P F P
1 1 9 60% 6 40% 100%
2 2 9 60% 6 40% 100%
3 3 9 60% 6 40% 100%
JUMLAH 27 18
Dari tabel rekapitulasi dari ketiga pegawai preservasi bahan pustaka diatas didapatkan
bahwa implementasi preservasi bahan pustaka diperpustakaan UIN SUSKA Riau dikatakan baik
karena frekuensinya termasuk kedalam kriteria 56%
Hasil ini didapat dengan menggunakan rumus persentase yaitu:
P = F x 100%
N
= 27 x 100%
45
= 60%
2. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tentang preservasi bahan pustaka.
Hasil wawancara yang penulis lakukan kepada pegawai bidang Perpustakaan UIN
Suska Riau, tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat proses preservasi bahan
pustaka di Perpustakaan UIN SUSKA Riau adalah sebagai berikut:
a. Pertanyaan: Apakah kehlian dan pengetahuan yang dimiliki pegawai preservasi sudah
memenuhi kualifikasi di lapangan?
Jawaban:
1. Responden A: sudah, hal ini lihat pengalaman kerja yang sangat lama dan sudah
lebih dari 3 tahun.
2. Responden B: sudah, hal tersebut dapat dilihat dari hasil kerja pegawai sudah
sempurna.
3. Responden C: sudah, hal tersebut dapat dilihat dari keikutsertaan pegawai pada
kegiatan-kegiatan pelatihan perpustakaan
Dari jawaban 3 pegawai tersebut maka dapat dianalisis bahwa keahlian dan
pengetahuan pegawai preservasi sudah memenuhi kaulifikasi di lapangan. Keahlian dan
pengetahuan ini sangat diperlukan dalam proses preservasi bahan pustaka di Perpustakaan
UIN SUSKA Riau. Temuan ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh Mulyasa, bahwa
keahlian menjadi faktor penentu dalam menghasilkan hasil kerja serta memecahkan
masalah yang mungkin muncul. Sedangkan tanggungjawab merupakan proses kerja
pustakawan yang tidak semata-mata bersifat rutinitas, tetapi senantiasa dibarengi dengan
upaya kegiatan yang bermutu melalu prosedur kerja yang benar.2
Temuan ini juga sependapat dengan Choir, bahwa meskipun keahlian-keahlian ini
dapat dipelajari, setiap individu biasanya mempunyai kemampuan masing-masing yang
berbeda pula yang berasal dari bakat alamiah, dan proses pembelajaran yang
menyempurnakannya.3
b. Bagaimanakah sifat dan kepribadian pegawai preservasi dalam melaksanaan proses
preservasi bahan pustaka?
Jawaban:
1. Responden A: menarik, ini  dapat dilihat dari tindakan mereka saat melakukan
preservasi bahan pustaka.
2. Responden B: bagus, hal tersebut dapat dilihat dari penampilan pegawai preservasi
bahan pustaka.
3. Responden C: bagus, hal tersebut dapat dilihat dari sopan santun atau akhlak
pegawai preservasi bahan pustaka.
Dari jawaban 3 pegawai tersebut maka dapat dianalisis bahwa sifat dan
kepribadian pegawai preservasi sudah menunjukkan hal yang diharapkan dalam
melaksanakan proses preservasi. Sifat dan kepribadian ini sangat diperlukan dalam proses
preservasi bahan pustaka di Perpustakaan UIN SUSKA Riau.
2 E. Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah yang Profesional. Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006, h. 19.
3 Choir. Implementasi Strategi. (Tersedia di internet diakses tanggal 10 januari 2011).
Temuan ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh Suharsimi Arikunto bahwa
sebagai seorang pengelola perpustakaan sifat dan kepribadian yang baik haruslah sangat
penting dimiliki oleh setiap pustakawan.4
Dari jawaban 3 pegawai tersebut maka dapat di analisis bahwa sifat dan
kepribadian pegawai perpustakaan sangat penting dalam proses preservasi bahan pustaka
di Perpustakaan UIN SUSKA Riau.
c. Bagaimanakah sarana dan prasarana perpustakaan dalam menunjang proses preservasi
bahan pustaka?
Jawaban:
1. Responden A: lengkap, ini  dapat dilihat dari alat-alat yang dibutuhkan dalam
peroses preservasi bahan pustaka.
2. Responden B: cukup bagus, hal tersebut dapat dilihat dari peralatan, gedung, dan
perlengkapan yang cukup banyak yang tersedia di ruangan ini sehingga pekerjaan
preservasi bahan pustaka menjadi sempurna.
3. Responden C: bagus, hal tersebut dapat dilihat dari pekerjaan kami yang sudah
dilakukan dimana buku-buku yang banyak sekarang sudah tersusun rapi di ruangan
sudah siap untuk di letakkan kembali ke rak-rak untuk di baca.
Temuan ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh Kusumaningrum Sarana dan
prasarana juga merupakan faktor penghambat preservasi bahan pustaka, tampa
adanya hal tersebut kegiatan prservasi tidaka akan berjalan sesuai dengan tujuan
4 Suharsimi Arikunto, Loc. Cit.
perpustakaan yaitu untuk meningkatkan pelayanan yang prima kepada pemakai
perpustakaan.5
Dari jawaban 3 pegawai tersebut maka dapat di analisis bahwa sarana dan
prasarana perpustakaan sudah menunjang untuk pelaksanaan proses preservasi bahan
pustaka. Dari jawaban 3 pegawai tersebut dapat kita lihat faktor-faktor yang
mempengaruhi dan menghambat tentang preservasi bahan pustaka di Perpustakaan
UIN SUSKA Riau.
5 Kusumaningrum. Loc Cit.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data dan analisis data, maka dapat disimpulkan:
1. Implementasi preservasi bahan pustaka diperpustakaan UIN SUSKA Riau “BAIK”, hal ini
di karenakan telah banyak dilakukannya proses pelestarian bahan pustaka walaupun masih
banyak  lagi bahan pustaka yang belum diperbaiki untuk memenuhi kebutuhan pemustaka
dan meningkatkan layanan perpustakaan yang prima khususnya bagi mahasiswa UIN
SUSKA Riau sendiri. Contohnya masih banyak buku-buku yang belum di perbaiki dan
masih berada di ruangan perbaikan uku dilantai 2 perpustakaan UIN SUSKA Riau
Pekanbaru.
2. faktor pendukung Implementasi Preservasi bahan pustaka diperpustakaan UIN SUSKA
Riau adalah sebagai berikut:
a. Adanya keahlian dan pengetahuan pegawai preservasi.
b. Sifaf dan kepribadian pegawai preservasi.
c. Sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan
B. Saran
Setelah penelitian yang penulis lakukan diperpustakaan UIN SUSKA Riau ada
bebarapa saran yang penulis sampaikan yaitu:
1. Untuk pegawai preservasi bahan pustaka diperpustakaann UIN SUSKA Riau harus
meningkatkan lagi kegiatan preservasi bahan pustaka, agar koleksi perpustakaan UIN
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SUSKA Riau menjadi lebih terlestari lagi, dan tujuan dari pendidikan nasional dapat tercapai
dengan baik.
2. Kepala perpustakaan harus memperhatikan keadaan dan kondisi perpustakaan agar
perpustakaan tetap maju karena jika kerusakan terjadi maka akan mengeluarkan biaya yang
sangat besar lagi jika sampai bahan pustaka itu musnah.
lampiran 1.
DAFTAR WAWANCARA
1. Bagaimanakah sarana dan prasarana perpustakaan dalam menunjang proses preservasi
bahan pustaka?
2. Bagaimanakah sifat dan kepribadian pegawai preservasi dalam melaksanaan proses
preservasi bahan pustaka?
3. Apakah kehlian dan pengetahuan yang dimiliki pegawai preservasi sudah memenuhi
kualifikasi di lapangan
4. Apakah di perpustakaan melaksanakan kegiatan  preservasi bahan pustaka?
5.
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Lampiran 2.
HASIL OBSERVASI TERHADAP PEGAWAI PRESERVASI DI
PERPUSTAKAAN UIN SUSKA RIAU.
NO ASPEK PERTEMUAN PEGAWAI A TOTAL
1 1 2 3 YA TIDAK
YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 0 3
1 1 √ √ √ 0 3
2 2 √ √ √ 3 0
3 3 √ √ √ 3 0
4 4 √ √ √ 3 0
5 5 √ √ √ 9 6
NO ASPEK PERTEMUAN PEGAWAI B TOTAL
1 1 2 3 YA TIDAK
YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 0 3
1 1 √ √ √ 0 3
2 2 √ √ √ 3 0
3 3 √ √ √ 3 0
4 4 √ √ √ 3 0
5 5 √ √ √ 9 6
NO ASPEK PERTEMUAN PEGAWAI C TOTAL
1 1 2 3 YA TIDAK
YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 0 3
1 1 √ √ √ 0 3
2 2 √ √ √ 3 0
3 3 √ √ √ 3 0
4 4 √ √ √ 3 0
5 5 √ √ √ 9 6
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